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Abstrak 

Penggunaan media sosial Instagram yang tidak tepat dan kebiasaan mengakses secara 

berlebihan dapat memberikan efek yang buruk salah satunya seperti kecanduan, gangguan 

kesehatan mental (loneliness), dan gangguan dalam self-control, di mana hal ini terkategori 

dalam social media disorder. Bagi seorang individu yang sedang di fase emerging adulthood 

dan sedang mengalami loneliness dan memiliki self-control yang rendah, hal tersebut diduga 

menimbulkan social media disorder pengguna Instagram. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh loneliness dan self-control terhadap Instagram social media disorder -

pada emerging adulthood. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif cross-sectional 

dengan teknik pengambilan subjek melalui purposive sampling di mana terekrut 314 emerging 

adulthood. Alat ukur yang digunakan adalah The 11–aitem De Jong Gierveld Loneliness Scale, 

Brief Self–Control Scale, dan Social Media Disorder Scale. Data selanjutnya di analisis 

menggunakan regresi linier berganda. Berdasarkan hasil penelitian, secara parsial loneliness (t 

hitung = 4,887 > 1,649) mempengaruhi secara positif terhadap Instagram social media disorder 

dan self-control (t hitung = -1,674 < 1,649) tidak berpengaruh terhadap Instagram social media 

disorder. Secara simultan, loneliness dan self-control berpengaruh secara negatif terhadap 

Instagram social media disorder (F hitung = 21,22 > 2,63) dengan pengaruh sebesar 12% (R2 

= 0,120).  

Kata Kunci : Emerging Adulthood, Instagram Social Media Disorder, Loneliness, Self-Control 

Abstract 

Inappropriate use of Instagram social media and the habit of accessing it excessively can have 

bad effects, one of which is addiction, mental health disorders (loneliness), and disturbances 

in self-control, which are categorized as social media disorder. For an individual who is in the 

emerging adulthood phase and is experiencing loneliness and has low self-control, this is 

thought to cause social media disorder for Instagram users. This research aims to determine 

the influence of loneliness and self-control on Instagram social media disorder - in emerging 

adulthood. This research is a cross-sectional quantitative study with a purposive sampling 

technique where 314 emerging adults were recruited. The measuring instruments used are The 

11-item De Jong Gierveld Loneliness Scale, Brief Self-Control Scale, and Social Media 

Disorder Scale. The data was then analyzed using multiple linear regression. Based on the 

research results, partial loneliness (t count = 4.887 > 1.649) has a positive influence on 

Instagram social media disorder and self-control (t count = -1.674 < 1.649) has no effect on 

Instagram social media disorder. Simultaneously, loneliness and self-control negatively 

influence Instagram social media disorder (F count = 21.22 > 2.63) with an influence of 12% 

(R2 = 0.120). 

Keywords: Emerging Adulthood, Instagram Social Media Disorder, Loneliness, Self-Control 
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Kemajuan teknologi memang memberikan pengaruh yang sangat nyata terhadap kehidupan 

manusia saat ini. Kemajuan teknologi dapat berkembang dengan cepat seiring banyaknya 

fungsi internet dan media sosial yang semakin diminati. Akibatnya, individu semakin terpikat 

oleh fitur-fitur ini sehingga mengakibatkan penggunaan yang berlebihan dan akhirnya 

menyebabkan kecanduan. Kecanduan internet diklasifikasikan dalam bagian III DSM-V. 

Dalam DSM-V, kecanduan internet diklasifikasikan sebagai penyakit perilaku yang memiliki 

kesamaan dengan gangguan penggunaan narkoba dan perilaku lain yang menunjukkan 

karakteristik serupa. Istilah "kecanduan" sering digunakan dalam konteks nonmedis. Terdapat 

beberapa kesamaan mendasar dengan kecanduan narkoba, termasuk unsur penarikan diri, upaya 

berulang yang gagal untuk mengurangi atau menghentikan kecanduan, dan gangguan dalam 

fungsi normal. Kecanduan internet mengacu pada penggunaan internet yang berulang dan 

berkepanjangan yang mengarah pada kumpulan gejala kognitif dan perilaku. Gejala-gejala ini 

mencakup hilangnya kendali secara bertahap, peningkatan toleransi, dan gejala putus obat, 

serupa dengan yang dialami pada gangguan penggunaan narkoba.  

 

Internet sudah menjadi kebutuhan penting di era digital saat ini. GoodStats (2023) melaporkan 

bahwa jumlah pengguna internet global saat ini mencapai 5,6 miliar, mewakili 64,4% populasi 

dunia. Konektivitas yang luas ini memungkinkan pengguna teknologi mengakses seluruh 

platform media sosial dengan mudah. Media sosial adalah platform online yang memfasilitasi 

interaksi pengguna, berbagi konten, dan koneksi virtual antar individu, terlepas dari lokasi 

geografis (Rizal dkk., 2022). Menurut Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII, 

2023), generasi muda yang berusia 18 tahun hingga 24 tahun berkontribusi sebanyak 39,1% 

dari seluruh populasi pengguna media sosial. Seseorang yang berusia 18 tahun hingga 24 tahun 

berada dalam fase emerging adulthood, dimana ini merupakan periode transisi antara masa 

remaja dan dewasa, dimana mereka merasa independen dari orang tua mereka, berusaha untuk 

menjadi seseorang yang lebih mandiri, dan juga ingin mengeksplorasi berbagai pilihan dalam 

hidupnya, Arnett dalam (Halimah & Hasanah, 2023). Di antara berbagai bentuk media sosial, 

Instagram adalah yang paling disukai oleh generasi muda di Indonesia (IDN Media, 2023). 

 

Instagram adalah platform jejaring sosial yang didirikan oleh Kevin Systrom dan Mike Krieger 

pada tanggal 6 Oktober 2010. Instagram adalah platform tempat pengguna dapat memposting 

foto yang dapat disempurnakan dengan filter, terlibat dalam percakapan atau pertukaran pesan, 

dan mengakses fungsi khusus Instagram lainnya. Aulia (2023) menyatakan bahwa We Are 

Social dan Hootsuite menghasilkan penelitian yang menunjukkan bahwa jumlah pengguna 

Instagram global mencapai 1,32 miliar per Januari 2023. Selanjutnya, Indonesia menempati 

peringkat ke-4 dunia dalam hal jumlah pengguna Instagram terbesar (We Are Social, 2023). 

Pada Agustus 2023, terdapat sekitar 116,16 juta pengguna Instagram di Indonesia, dengan 

mayoritas berusia antara 18 dan 24 tahun (emerging adulthood). Di antara pengguna tersebut, 

55,5% adalah perempuan dan 44,5% adalah laki-laki (NapoleonCat, 2023). Angka tersebut saat 

ini tumbuh 6,54% dibandingkan bulan sebelumnya yang berjumlah 109,03 juta pengguna, 

jumlah pengguna Instagram di Indonesia mengalami pertumbuhan sebesar 11,8% dibandingkan 

tahun sebelumnya (NapoleonCat, 2023).  

 

Zaman semakin berkembang, dan fitur-fitur Instagram semakin bertambah dan para pengguna 

Instagram menjadi sangat aktif dalam memberikan informasi terkait kehidupan pribadinya, 

seperti foto, video, dan lain sebagainya. Isi dari postingan yang dibagikan adalah cara mereka 

menyampaikan isi curahan hati atau hanya untuk menghabiskan waktu ketika mereka bosan. 

Penggunaan Instagram memberikan dampak positif bagi penggunanya, yaitu memudahkan 

komunikasi antara saudara, sahabat, dan teman dari berbagai belahan dunia, dan dapat 
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berkomunikasi pula dengan orang-orang yang belum pernah ditemui secara langsung, dan dapat 

memperoleh informasi yang diperlukan. Namun dibalik hal itu, terdapat salah satu dampak 

negatif yakni social media disorder.  

 

Social media disorder atau yang lebih dikenal dengan kecanduan media sosial adalah 

kecenderungan yang sangat kuat atau besar atas suatu individu untuk lebih banyak terlibat di 

dalam aktivitas media sosial namun membatasi aktivitas sosial mereka di dunia nyata (Young, 

2010). Social media disorder pada pengguna aplikasi Instagram termasuk ke dalam kecanduan 

internet pada situs pertemanan dunia maya (Cyber Relational Addiction) yang menyebabkan 

pengaruh atau dampak Instagram yang sangat buruk terhadap bidang pendidikan, seperti 

penurunan minat ataupun prestasi belajar yang terganggu akibat dari kecanduan (Young, 2010).  

Penelitian yang dilakukan oleh Aryati (2021) memperoleh data yang menunjukkan bahwa 

emerging adulthood mengalami social media disorder pada penggunaan Instagram yang cukup 

tinggi, dimana pada fase ini terdapat dorongan untuk selalu membuka media sosial Instagram 

(persistence), merasa gampang sekali terganggu sehingga jika terdapat notifikasi dari Instagram 

langsung ingin membukanya dengan cepat (preoccupation), menggunakan Instagram untuk 

menaikkan mood (mood), banyak sekali waktu yang dihabiskan untuk menggunakan Instagram 

demi kepuasan diri sendiri (tolerance), serta mengabaikan pekerjaan yang ada pada saat 

menggunakan Instagram (displacement).  

 

Sumaryanti dkk., (2020) melakukan penelitian yang mengungkapkan kecenderungan kuat 

terhadap social media disorder di kalangan siswa dalam fase emerging adulthood. Ratih (2021) 

melakukan survei di Jabodetabek dan Bandung pada tahun 2021. Temuannya mengungkapkan 

bahwa lebih dari 20% orang di fase emerging adulthood melaporkan peningkatan gejala depresi 

dan kecemasan, dan loneliness. Loneliness pada orang dewasa muncul karena tuntutan sosial 

yang tidak terpenuhi akibat keterbatasan aktivitas (Qualter dkk., 2015). Ini adalah perasaan 

umum sepanjang masa perkembangan dewasa muda, ketika tujuan utamanya adalah 

membangun hubungan yang intim (Feldman & Papalia, 2017). Salah satu metode bagi orang 

dewasa baru untuk melawan atau mengurangi perasaan loneliness dan membangun keintiman 

selama fase ini adalah dengan menggunakan platform media sosial. Menurut teori usia 

perkembangan Erikson, memasuki masa emerging adulthood berhubungan dengan tahap 

intimacy vs isolation. Keberhasilan pencapaian tujuan perkembangan pada tahap ini ditandai 

dengan kemampuan membangun hubungan antarpribadi yang kuat dan erat, sebaliknya jika 

kebutuhan seseorang tidak terpenuhi maka akan mengalami social loneliness (Feldman & 

Papalia, 2017). Kesenjangan antara hasil yang diantisipasi individu dan aktualitas interaksi 

sosialnya dapat menimbulkan perasaan loneliness (Peplau & Perlman, 1981). 

 

Loneliness adalah suatu kondisi emosional dan kognitif tidak menyenangkan yang ditimbulkan 

oleh keinginan untuk menjalin hubungan yang dekat namun tidak dapat dicapai (Branscombe 

& Baron, 2017). Loneliness bukanlah suatu hal yang dapat diukur dengan jumlah hubungan 

atau kedekatan seorang individu secara fisik. Seseorang bisa merasakan loneliness bahkan 

ketika mereka sedang berada di tengah suatu keramaian dan tidak merasakan loneliness 

walaupun sedang sendirian. Namun, loneliness ini terjadi saat seseorang menghadapi suatu 

kontradiksi dimana jumlah hubungan yang ada lebih sedikit dari yang diharapkan dan 

keintiman yang diinginkan tidak terpenuhi dalam hal ini (Cosan, 2014; Gierveld & Tilburg, 

2006; Sønderby & Wagoner, 2013). Berk (2021) menyatakan bahwa puncak loneliness terjadi 

di akhir usia belasan dan awal dua puluhan. Terdapat salah satu cara untuk mengurangi rasa 

loneliness yaitu menggunakan media sosial (Lemmens dkk., 2009). Loneliness memiliki 

pengaruh yang lemah (rendah) hingga sedang terhadap social media disorder (Van Den Eijnden 
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dkk., 2016). Loneliness dapat dikatakan sebagai salah satu penyebab dari social media disorder. 

Hal ini didasarkan pada beberapa penelitian yang telah dilakukan. Menurut penelitian 

Rachubińska dkk., (2021), loneliness adalah variabel psikologis yang dapat mempengaruhi 

kecanduan internet dan social media addiction. Haand dan Shuwang (2020) menemukan 

adanya hubungan antara kecanduan media sosial dengan salah satu masalah kesehatan mental 

seperti loneliness. Tetapi dalam penelitian Destiyan (2020) menyatakan bahwa loneliness 

memiliki pengaruh yang lemah untuk terjadinya kecanduan media sosial, yang dapat diartikan 

bahwa loneliness bukan faktor utama mengalami kecanduan media sosial. Pada penelitian yang 

dilakukan Baltaci (2019) juga menyatakan bahwa loneliness memberikan pengaruh yang 

rendah pada kecanduan media sosial, dan loneliness tidak signifikan dalam memprediksi 

kecanduan media sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Sam dkk., (2022) juga menyatakan 

bahwa tidak ditemukannya hubungan yang signifikan antara loneliness dan social media 

disorder.  

 

Seorang individu yang merasakan loneliness merupakan faktor yang mampu menyebabkan 

adanya social media disorder jika individu itu sendiri mempunyai self-control yang rendah 

(Hasanah & Halimah, 2023). Pada individu yang memiliki self-control yang baik walaupun 

merasakan loneliness maka tidak akan mengalami social media disorder (Asfaruddin dkk., 

2019). Hal ini sejalan dengan Özdemir dkk., (2014) yang menyatakan bahwa loneliness sangat 

berhubungan dengan kecanduan internet media sosial tetapi self-control juga memiliki peran 

yang penting. Ann dan Young (1998) mengidentifikasi banyak penyebab kecanduan internet 

atau social media disorder, salah satunya seperti kurangnya self-control, dimana individu sering 

gagal dalam mengontrol penggunaan internet dan melebihi waktu yang telah ditargetkan.  

 

Self-control mengacu pada kapasitas individu untuk mengatur tindakan mereka sendiri atau 

untuk menahan perilaku impulsif (Chaplin, 2011). Menumbuhkan disiplin diri sangat penting 

karena individu tidak hidup dalam loneliness, melainkan menjadi anggota integral dari suatu 

kolektif komunal. Setiap orang harus memiliki disiplin diri dan menunjukkan tingkat self-

control yang berbeda-beda. Ada orang yang memiliki tingkat disiplin diri yang tinggi, 

sementara ada pula yang menunjukkan tingkat disiplin diri yang lebih rendah. Individu dengan 

disiplin diri yang kuat di media sosial memiliki kemampuan untuk mengelola dan self-control 

online mereka secara efektif sekaligus memperhatikan potensi dampaknya, sehingga dapat 

mengurangi dampak negatif yang tidak diinginkan (Halimah & Hasanah, 2023). Individu 

dengan kemampuan pengaturan diri yang terbatas pada platform media sosial lebih rentan 

mengalami kecanduan media sosial karena berkurangnya kapasitas mereka dalam mengatur 

tindakannya. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa masa emerging adulthood seringkali 

ditandai dengan kurangnya self-control (Lestari, 2019; Ghaffara & Qodariah, 2022). Penegasan 

ini didukung oleh penelitian lain yang dilakukan, seperti penelitian yang dilakukan oleh Pata 

dkk., (2021) yang menegaskan bahwa self-control memainkan peran penting dalam 

perkembangan kecanduan media sosial dan berkontribusi signifikan terhadap terjadinya 

kecanduan media sosial. Dalam penelitian Shindia dkk., (2014) ditemukan bahwa self-control 

memiliki pengaruh yang signifikan terkait kecanduan media sosial. Secara umum, berdasarkan 

pemaparan penelitian terdahulu di atas, dapat disimpulkan bahwa semakin rendah self-control 

seseorang, semakin besar pula kemungkinan mengalami kecanduan internet termasuk social 

media disorder. 

 

Dari penelitian terdahulu yang meneliti dengan mengaitkan loneliness dan self-control terhadap 

behavioral addiction seperti adiksi internet, adiksi online game, dan adiksi smartphone, 

ditemukan bahwa loneliness dan self-control memberikan pengaruh terhadap behavioral 
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addiction (Hasanah, 2021; Haryono dkk., 2022; Putri dkk., 2022). Oleh karena itu, tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh loneliness dan self-control terhadap Instagram 

social media disorder pada emerging adulthood. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat wawasan mengenai dampak variabel psikologis termasuk loneliness dan self-control 

pada emerging adulthood yang menggunakan Instagram secara berlebihan, sehingga dapat 

memotivasi individu untuk lebih memahami diri mereka sendiri dengan menyadari bagaimana 

loneliness dan self-control dapat mempengaruhi penggunaan sosial media, oleh karena itu 

individu dapat mengambil langkah yang lebih cerdas dalam menggunakan media sosial mereka. 

 

Emerging Adulthood 

Emerging adulthood adalah periode perkembangan yang terjadi antara akhir masa remaja dan 

awal dewasa muda, biasanya dari akhir remaja (usia 18) hingga pertengahan (usia 24) atau akhir 

20-an. Selama masa ini, individu biasanya mengalami perubahan signifikan dalam kehidupan 

mereka, seperti perubahan pendidikan, eksplorasi karir, kemandirian, dan eksplorasi dalam 

hubungan romantis (Arnett, 2000). Erikson (1950) menciptakan teori perkembangan 

psikososial yang mencakup fase dewasa awal sebagai salah satu tahap dari kehidupan manusia. 

Erikson berfokus pada konsep identitas versus peran bingung yang relevan dengan 

perkembangan emerging adulthood. Riegel (1973) mengembangkan teori transisi dewasa yang 

menggambarkan perubahan-perubahan yang signifikan yang terjadi saat individu berpindah 

dari masa remaja ke dewasa. 

 

Loneliness  

Loneliness merupakan suatu rasa tidak mengenakkan yang dirasakan oleh seseorang 

berdasarkan pengalaman subjektif ketika jumlah interaksi atau hubungan dengan orang lain 

lebih sedikit dari yang diharapkan atau ketika tingkat kedekatan dengan seseorang tidak sesuai 

dengan harapan yang sebenarnya (Gierveld & Tilburg, 2006). Menurut Cacioppo dan Patrick 

(2008), teori ini mengidentifikasi loneliness sebagai kebutuhan manusia yang mendasar dan 

menggambarkan bagaimana perasaan loneliness berkembang sebagai respons terhadap 

kurangnya hubungan sosial yang memadai. De Jong Gierveld (2006) menyatakan bahwa 

adanya dua aspek loneliness, yaitu: 

a. Emotional Loneliness 

Emotional loneliness mengacu pada keadaan perasaan sendirian karena kurangnya 

interaksi yang dekat dan emosional. Contoh seperti orang lajang, anak dari orang tua 

yang bercerai, atau orang yang ditinggalkan oleh orang tuanya terkadang mengalami 

kesendirian emosional. 

b. Social Loneliness 

Social loneliness mengacu pada keadaan terisolasi ketika seseorang mengalami 

pelepasan diri. Misalnya, tindakan tidak berpartisipasi dalam suatu kelompok atau 

masyarakat yang mengutamakan persatuan, kepentingan bersama, kegiatan terorganisir, 

dan tanggung jawab yang berarti. Kesepian sosial dapat menimbulkan perasaan 

terisolasi, bosan, dan cemas. 

 

Faktor yang mempengaruhi individu mengalami loneliness, diantaranya: 

a. Transisi Hidup 

Selama fase emerging adulthood, individu sering menghadapi perubahan besar dalam 

hidup, seperti pindah tempat tinggal, memulai karier, atau melanjutkan pendidikan 

tinggi. Perubahan-perubahan ini dapat menimbulkan perasaan ketidakpastian dan 

kehilangan yang berkontribusi pada perasaan loneliness (Arnett, 2000) 

b. Perubahan Hubungan Sosial 
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Seseorang mungkin mengalami perubahan dalam lingkungan sosialnya, seperti berpisah 

dengan teman-teman dari masa sekolahnya atau perguruan tinggi yang dapat 

meningkatkan risiko loneliness (Dykstra & Fokkema, 2007) 

c. Pekerjaan dan Karier 

Kesulitan dalam menemukan pekerjaan atau memulai karier yang memuaskan bisa 

berdampak pada perasaan loneliness, terutama jika individu merasa tidak berhubungan 

dengan rekan-rekan kerja atau merasa diabaikan (Peng dkk., 2019) 

d. Hubungan Romantis 

Selama fase emerging adulthood, seseorang mungkin mengalami perubahan dalam 

hubungan romantisnya, seperti mengalami perpisahan atau menghadapi kesulitan dalam 

menjalin hubungan yang memuaskan sehingga dapat mempengaruhi tingkat loneliness 

(Collins dkk., 2009) 

e. Pola Penggunaan Media Sosial 

Penggunaan media sosial secara berlebihan atau pengandalan komunikasi secara online 

sebagai pengganti interaksi sosial langsung dapat memicu terjadinya loneliness 

(Primack dkk., 2017) 

 

Terdapat dampak positif dan negatif dalam loneliness, diantaranya: 

Dampak positif: 

a. Refleksi dan Pemahaman diri 

Adanya rasa loneliness terkadang dapat memberikan waktu dan ruang bagi individu 

untuk merenung, memahami diri mereka sendiri, dan mengembangkan kedalaman 

emosional (Welch dkk., 2022) 

b. Kreativitas  

Loneliness dapat merangsang pemikiran kreatif dan imajinatif karena individu 

seringkali terlibat dalam pemikiran yang mendalam dan refleksi (Long & Averill, 2018) 

c. Meningkatkan Kemandirian 

Loneliness dapat memicu peningkatan kemandirian individu karena dituntut untuk 

belajar mengandalkan diri sendiri dalam mengatasi suatu tantangan dan kesulitan yang 

ada (Qualter dkk., 2015) 

 

Dampak negatif: 

a. Gangguan Kesehatan Mental 

Adanya loneliness yang berkepanjangan dapat meningkatkan kemungkinan mengalami 

masalah kesehatan mental, termasuk keputusasaan, kecemasan, dan rasa tidak mampu 

dalam lingkungan sekitar (Hawkley & Cacioppo, 2010) 

b. Stres dan Kesehatan Fisik 

Loneliness dapat meningkatkan tingkatan stres dan dapat berdampak pada kesehatan 

fisik, termasuk peningkatan risiko penyakit jantung dan gangguan tidur (Cacioppo dkk., 

2002) 

c. Kurangnya Dukungan Sosial  

Loneliness seringkali berarti kurangnya dukungan sosial yang dapat mengganggu 

kualitas hidup dan menurunkan resiliensi individu dalam menghadapi suatu tantangan 

(Lunstad dkk., 2015) 

d. Kesepian Sosial 

Loneliness dapat pula memicu social loneliness yang lebih besar dan menghambat 

partisipasi dalam kegiatan sosial yang sehat (Qualter dkk., 2015) 
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Self-Control 

Self-Control mengacu pada kapasitas individu untuk secara efektif mengelola dan mengubah 

reaksi mereka terhadap skenario tertentu, sekaligus menahan perilaku negatif yang tidak 

diinginkan yang mungkin timbul sebagai akibat dari peristiwa tersebut (Tangney dkk., 2004). 

Menurut Baumeister dkk., (1998), self-control adalah sumber daya mental yang terbatas yang 

dapat digunakan untuk mengatasi suatu godaan dan mengendalikan perilaku. Tangney dkk., 

(2004) menyatakan bahwa adanya lima aspek self-control, yaitu: 

a. Self Discipline 

Berkaitan dengan kemampuan individu untuk mengendalikan diri. Pada dasarnya, ini 

menyiratkan bahwa seseorang dapat berkonsentrasi dalam melaksanakan tugasnya. 

Individu dengan disiplin diri memiliki kemampuan untuk menghindari gangguan yang 

dapat menghalangi fokusnya. 

b. Non Impulsive 

Ketika individu cenderung bertindak dengan pertimbangan tertentu, mereka 

menunjukkan sifat kehati-hatian dan menghindari tindakan yang tergesa-gesa. 

Seseorang yang bersifat tidak impulsif mampu menjalani tindakan atau pengambilan 

keputusan dengan rasa tenang. 

c. Healthy Habits 

Kemampuan individu untuk self-control agar menjadi kebiasaan yang baik dan sehat 

adalah kunci di sini. Seseorang yang memiliki kebiasaan yang sehat akan menolak 

godaan yang bisa berdampak buruk, meskipun godaan tersebut sangat menggoda. 

Mereka akan lebih memprioritaskan hal-hal yang memberikan dampak positif dalam 

jangka panjang, meskipun mungkin tidak terlihat dampaknya secara langsung. 

d. Work Ethic 

Penilaian terhadap kemampuan seseorang dalam mengatur diri dalam melakukan tugas 

sehari-hari dikorelasikan dengan etos kerjanya. Seseorang dengan etos kerja yang kuat 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugasnya tanpa dipengaruhi oleh gangguan 

eksternal. Mereka akan memiliki kemampuan untuk berkonsentrasi pada tugas yang 

ada. 

e. Reliability 

Berkaitan dengan evaluasi individu terhadap kemampuan mereka dalam merencanakan 

suatu tindakan untuk mencapai tujuan tersebut. individu ini akan secara terus-menerus 

melakukan self-control dengan tekun untuk mencapai rencana-rencana tersebut. 

 

Faktor yang mempengaruhi self-control menurut Tangney dkk., (2004), diantaranya: 

a. Rasa Malu (Shame) 

Rasa malu merupakan perasaan negatif yang timbul akibat perilaku atau tindakan yang 

dianggap tidak benar atau tidak pantas. Rasa malu dapat mendorong individu untuk 

menghindari tindakan yang dapat merugikan diri mereka sendiri atau orang lain. 

b. Rasa Bersalah (Guilt) 

Rasa bersalah merupakan perasaan negatif yang muncul karena kesalahan atau 

pelanggaran terhadap norma sosial atau nilai-nilai pribadi. Rasa bersalah dapat 

mendorong individu untuk mengambil tanggung jawab atas tindakan mereka dan untuk 

menghindari tindakan yang dapat menyebabkan rasa bersalah. 

c. Harga Diri (Self-Esteem) 

Tingkat harga diri seseorang memiliki potensi untuk mempengaruhi kapasitas mereka 

dalam mengatur diri. Individu dengan tingkat harga diri yang tinggi biasanya lebih 

mampu untuk menjaga self-control terkait dirinya. 
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Terdapat dampak positif dan negatif dalam self-control, diantaranya: 

Dampak positif:  

a. Keberhasilan dalam Pencapaian Tujuan 

Mengendalikan diri dapat membantu individu dalam menyusun atau merencanakan dan 

mencapai tujuan mereka, baik dalam pendidikan, karier, maupun kehidupan pribadi 

(Tangney dkk., 2004) 

b. Kesehatan Fisik dan Mental yang Lebih Baik 

Memiliki self-control yang kuat dapat membantu menjaga kesehatan fisik dan mental, 

seperti mencegah perilaku yang dapat merusak kesehatan dan mengelola stres dengan 

baik (de Ridder dkk., 2012) 

c. Hubungan Sosial yang Lebih Baik 

Self-control dapat membantu individu untuk menjadi seseorang yang lebih sabar dan 

dapat mengendalikan emosinya, yang berkontribusi pada hubungan sosial yang lebih 

harmonis dan mendukung (Baumeister dkk., 2007) 

 

Dampak negatif: 

a. Penumpukan stress 

Dengan adanya upaya secara menerus dalam melakukan self-control, dapat 

menimbulkan penumpukan stres terutama jika individu merasa tertekan untuk selalu 

menjaga kendali (Baumeister dkk., 2003) 

b. Kehilangan Keseimbangan 

Terlalu banyak self-control dapat mengganggu keseimbangan antara tugas dan 

kesenangan dalam hidup, dan dapat mengakibatkan penurunan kepuasan dan kualitas 

hidup (Baumeister & Vohs, 2016) 

c. Kelelahan Mental 

Usaha konstan untuk dapat mengendalikan diri dapat mempengaruhi produktivitas dan 

kesejahteraan dirinya (Baumeister dkk., 1998) 

 

Social Media Disorder 

Social media disorder atau yang lebih dikenal dengan kecanduan sosial ini adalah 

kecenderungan yang sangat kuat atau besar yang dimiliki suatu individu untuk lebih banyak 

terlibat di dalam aktivitas media sosial dengan membatasi aktivitas sosial mereka di dunia nyata 

(Young, 2010). Menurut Young (2018), social media disorder termasuk ke dalam kecanduan 

internet pada situs pertemanan dunia maya (Cyber Relational Addiction). Menurut Marino dkk., 

(2018) mengeksplorasi penggunaan media sosial yang berlebihan dan dampaknya pada 

kesejahteraan individu dapat terhubung dengan konsep social media disorder. Menurut Riva 

dkk., (2016) teori ini berfokus pada bagaimana media sosial mempengaruhi individu secara 

psikologis, teori ini juga membantu dalam memahami bagaimana social media disorder dapat 

berkembang. Van den Eijnden dkk., (2016) menyatakan bahwa adanya sembilan aspek Social 

Media Disorder, yaitu:  

a. Preoccupation 

Seorang individu yang paling menekankan pentingnya aktivitas utama dalam hidupnya 

adalah penggunaan media sosial. Akibatnya, individu ini dipengaruhi oleh pikiran, 

perilaku, dan emosinya melalui penggunaan media sosial tersebut. 

b. Tolerance 

Ini terkait dengan aktivitas dimana waktu yang dihabiskan dalam menggunakan media 

sosial bertambah seiring berjalannya waktu. Ketika seorang pengguna telah mencapai 

tingkat ketergantungan, mereka akan mengalami kesulitan untuk mengurangi atau 

bahkan berhenti sepenuhnya dari aktivitas menggunakan media sosial. 
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c. Withdrawal 

Ini berkaitan dengan aspek emosional yang berdampak pada kondisi fisik, ketika 

seorang pengguna secara tiba-tiba mengurangi atau menghentikan penggunaan media 

sosial. Hal ini dapat menyebabkan pengguna mengalami kesulitan yang semakin 

meningkat dalam menjaga diri mereka. 

d. Persistence 

Aspek ini berkaitan dengan penggunaan media sosial dimana pengguna gagal dalam 

mengendalikan atau menghentikan diri. 

e. Escape 

Aspek ini merujuk pada saat seseorang menginginkan pelarian dari masalah dan beban 

pikiran, dan ketika mereka mengekspresikannya melalui media sosial, perasaan 

emosional dan beban pikiran mereka menjadi lebih baik. 

f. Problems 

Aspek ini mencakup masalah yang dapat timbul dari lingkungan media sosial atau dari 

karakteristik individu itu sendiri. Kecanduan media sosial dapat memberikan dampak 

sosial maupun fisik, dan penggunaannya dapat mengganggu waktu istirahat dan 

kebutuhan lainnya. 

g. Deception 

Aspek ini muncul ketika individu mulai berperilaku tidak jujur terhadap individu lain, 

termasuk keluarga, teman, dan kerabat mereka yang berhubungan dengan lamanya 

waktu yang dihabiskan dalam mengakses media sosial. 

h. Displacement 

Aspek ini melibatkan kehilangan minat dalam kegiatan dan interaksi dalam kehidupan 

nyata dan hanya berfokus pada aktivitas yang terkait dengan media sosial. 

i. Conflict 

Aspek ini berhubungan dengan timbulnya konflik antara pengguna dan individu di 

sekitarnya. 

 

Faktor yang mempengaruhi individu mengalami social media disorder, diantaranya: 

a. Validasi Sosial 

Ketergantungan di Instagram dapat muncul ketika seseorang mencari validasi dalam 

bentuk likes, komentar, dan reaksi positif terhadap konten yang mereka bagikan. 

Kebahagiaan yang diperoleh dari perolehan perhatian ini dapat menjadi pendorong 

utama (Andreassen dkk., 2016) 

b. FOMO (Fear of Missing Out) 

Ketakutan terlewatnya informasi atau pengalaman yang tengah berlangsung di antara 

teman atau selebriti yang diikuti di Instagram dapat memicu ketergantungan (Przybylski 

dkk., 2013) 

c. Komparasi Sosial 

Adanya perbandingan secara terus-menerus antara diri sendiri dan postingan yang 

tampak sempurna dari orang lain di Instagram dapat meningkatkan perasaan 

ketidakpuasan dan kecemasan (Perloff, 2014) 

d. Konten Visual 

Instagram merupakan sebuah platform yang berfokus pada gambar dan daya tarik visual 

serta konten yang memukau secara visual ini dapat menjadi daya tarik utama yang 

mendorong pengguna untuk terus berlama-lama di platform ini (Steers dkk., 2014) 

e. Notifikasi Berlebihan 
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Penerimaan notifikasi yang berlebihan dapat memicu ketergantungan karena pengguna 

merasa penting untuk merespons setiap notifikasi yang diterima (Wilcockson dkk., 

2019) 

 

Terdapat dampak positif dan negatif dalam menggunakan social media disorder, diantaranya: 

Dampak positif: 

a. Koneksi Sosial 

Instagram sangat memungkinkan individu untuk terhubung dengan teman, keluarga, 

dan teman sebaya mereka. Ini dapat meningkatkan rasa koneksi sosial (Krasnova dkk., 

2013) 

b. Kreativitas Pemasaran dan Bisnis 

Bagi yang memiliki bisnis dan pemasar, Instagram bisa menjadi suatu media yang 

efektif untuk mempromosikan produk dan jasa mereka kepada orang secara lebih luas. 

Ini dapat meningkatkan visibilitas merek dan potensi guna pertumbuhan bisnis (Haase 

& Young, 2010) 

c. Kesempatan Berbagi dan Kreativitas 

Instagram memberikan individu platform untuk berbagi gambar dan cerita tentang 

kehidupan mereka. Ini dapat menjadi sarana ekspresi kreatif dan pengembangan 

identitas online (Wang & Stefanone, 2013) 

d. Pemberdayaan dan Pengaruh Positif 

Media sosial ini dapat memberikan individu kekuatan untuk menyuarakan pandangan 

mereka dan mempengaruhi isu penting. Hal ini telah digunakan untuk mengorganisir 

kampanye amal dan menyebarkan informasi penting (Westerman dkk., 2014) 

 

Dampak negatif: 

a. Kecanduan dan Gangguan Kesehatan Mental 

Penggunaan yang berlebihan pada Instagram dapat menyebabkan kecanduan media 

sosial yang dapat berdampak negatif pada kesehatan mental individu seperti adanya 

perasaan cemas, depresi, dan social loneliness (Andreassen dkk., 2012) 

b. Stress dan Perbandingan Sosial 

Dalam menciptakan gambar atau konten yang “sempurna” di Instagram, para pengguna 

sering membandingkan diri mereka dengan orang lain. Ini juga dapat menyebabkan 

stres, rendahnya harga diri, dan perasaan yang tidak memadai (Tiggemann & Slater, 

2013) 

c. Kurangnya Produktivitas dan Waktu Terbuang 

Penggunaan Instagram yang berlebihan dapat menghabiskan banyak waktu, yang 

mungkin mengganggu produktivitas dan pemenuhan tugas pengguna pada setiap 

harinya (Turel dkk., 2018) 

d. Kurangnya Kualitas Tidur 

Terdapat studi yang menunjukkan bahwa penggunaan media sosial di malam hari, 

termasuk Instagram, dapat mengganggu kualitas tidur dan tidur yang seharusnya cukup 

(Levenson dkk., 2016) 

e. Pengaruh Negatif terhadap Hubungan Pribadi 

Seseorang yang sibuk dengan media sosialnya dapat mengganggu hubungan 

interpersonal dan kualitas hubungan pribadi (Clayton dkk., 2013) 

f. Gangguan dalam Self-control 

Ini dapat mengakibatkan kurangnya self-control dalam mengatur waktu yang 

dihabiskan di platform yang dapat mengganggu komitmen pada tugas yang lain (Oberst 

dkk., 2017) 
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Loneliness dan Self-Control terhadap Instagram Social Media Disorder 

Individu yang berada di fase emerging adulthood mungkin terpaksa menggunakan internet dan 

mengembangkan kecanduan karena perasaan loneliness atau kesepian. Penelitian Candra 

(2017) menunjukkan bahwa tingkat penggunaan media sosial mempunyai pengaruh yang 

signifikan dalam mengurangi perasaan kesepian pada individu. Keadaan loneliness berdampak 

buruk pada kesehatan mental, menimbulkan gangguan, stres, dan masalah kesehatan fisik, serta 

menyebabkan rasa kurangnya dukungan sosial dan akhirnya mengalami social loneliness 

(Cacioppo dkk., 2002). Orang yang kesepian seringkali mencari hobi yang menyenangkan 

untuk mengisi waktu senggangnya. Kehadiran materi visual yang menawan di Instagram 

menjadi faktor pendorong bagi pengguna untuk memanfaatkan platform tersebut ketika mereka 

mengalami perasaan kesepian. Loneliness yang dirasakan individu juga menyebabkan individu 

merasakan kekurangan dukungan sosial, yang mana akhirnya membuat mereka mencari 

validasi sosial yang bisa didapatkan melalui media sosial Instagram (Andreassen dkk., 2016). 

Ketergantungan menggunakan Instagram dapat muncul ketika seseorang mencari validasi 

dalam bentuk like, komentar, dan reaksi positif terhadap konten yang mereka bagikan. 

Kebahagiaan yang diperoleh dari perolehan perhatian ini dapat menjadi pendorong utama 

(Andreassen dkk., 2016). Hal-hal seperti itu membuat individu merasa mendapatkan dukungan 

sosial sehingga banyak menghabiskan waktu berselancar di Instagram. Oleh karena itu, 

menghabiskan waktu untuk menggunakan Instagram menjadi pelampiasan rasa lonely dengan 

terus-menerus mengakses internet yang akhirnya menjadi penyebab terbentuknya Instagram 

social media disorder. 

 

Selain mengalami loneliness, kurangnya self-control juga menjadi penyebab berkembangnya 

Instagram social media disorder. Widiana dkk., (2011) menemukan bahwa individu dengan 

kontrol diri yang kuat memiliki kemampuan untuk mengatur perilakunya di internet. Mereka 

memiliki kapasitas untuk mengevaluasi hasil potensial dan membuat pilihan yang disengaja 

mengenai perilaku online mereka. Individu yang kurang memiliki self-control terkadang 

kesulitan mengatur perilakunya dan gagal memperhitungkan dampak potensial yang mungkin 

mereka hadapi. Salah satu faktor yang menjadi penyebab social media disorder adalah 

penerimaan notifikasi yang berlebihan dan memicu ketergantungan karena pengguna merasa 

penting untuk merespons setiap notifikasi yang diterima (Wilcockson dkk., 2019). Tanpa 

adanya self-control, maka akan sulit untuk menghentikan keinginan untuk terus-menerus 

menatap layar gawai dan merespon setiap notifikasi tersebut. Oleh karena itu, kurangnya self-

control juga menjadi penyebab terbentuknya Instagram social media disorder. 

 

Social media disorder atau kecanduan media sosial merupakan kecenderungan yang sangat kuat 

yang dialami individu untuk banyak terlibat di dalam aktivitas media sosial dengan membatasi 

aktivitas sosial mereka di dunia nyata (Young, 2010). Instagram social media disorder 

kemudian mengacu pada kecenderungan yang tinggi untuk menghabiskan sebagian besar waktu 

bermain media sosial Instagram. Penggunaan media sosial, tidak terkecuali Instagram yang 

berlebihan, dapat menyebabkan kesejahteraan individu terpengaruh, bahkan menimbulkan 

Instagram social media disorder (Marino dkk., 2018). Terdapat beberapa faktor yang 

menyebabkan timbulnya social media disorder, di antaranya adalah kebutuhan akan validasi 

sosial, FOMO (Fear or Missing Out), komparasi sosial, konten visual, dan banyaknya notifikasi 

yang diterima yang membuat individu terus-menerus membuka media sosial. 
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Hipotesis 

H1 : Terdapat pengaruh loneliness terhadap Instagram social media disorder pada emerging 

adulthood 

H2 : Terdapat pengaruh self-control terhadap Instagram social media disorder pada emerging 

adulthood 

H3 : Terdapat pengaruh loneliness dan self-control terhadap Instagram social media disorder 

pada emerging adulthood 

 

METODE PENELITIAN 

 

Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif yang menggunakan pendekatan cross-

sectional. Peneliti menggunakan pendekatan cross-sectional, karena pada desain penelitian ini 

seluruh variabel diukur dan diamati pada saat yang sama (one point in time) (Sugiyono, 2013). 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh loneliness dan self-control 

terhadap Instagram social media disorder pada emerging adulthood. 

 

Subjek Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini sebanyak 314 subjek yang terdiri dari 125 laki-laki dan 189 

perempuan dengan rentang usia 18 hingga 24 tahun. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling. Dengan kriteria emerging adulthood yang 

telah menggunakan Instagram dalam 12 bulan terakhir secara aktif dan menghabiskan lebih 

dari 4 jam per harinya untuk terus-menerus menggunakan media sosial Instagram (Halimah & 

Hasanah, 2023; Cicekoglu dkk., (2014). Selain itu juga memiliki catatan setidaknya memenuhi 

lima kriteria dari sembilan kriteria social media disorder yang telah ditetapkan oleh Van den 

Eijnden dkk., (2016).  

 

 

 

 

 

 

Loneliness 

(x1) 

Self-Control 

(x2) 

Instagram Social Media 

Disorder 

(y) 
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Tabel  1 Data Deskripsi Subjek Penelitian (N=314) 

Kategori Jumlah Presentase 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 

Perempuan 

Total 

 

125 

189 

314 

 

39.8% 

60.2% 

100% 

Usia 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

Total 

 

13 

34 

82 

60 

58 

43 

24 

314 

 

4.1% 

10.8% 

26.1% 

19.1% 

18.4% 

13.6% 

7.6% 

100% 

Status 

Pelajar 

Mahasiswa/i 

Bekerja 

Mencari Kerja 

Total 

 

6 

195 

91 

22 

314 

 

1.9% 

62.1% 

28.9% 

7% 

100% 

 

Lebih dari separuh subjek (60,2%) berjenis perempuan. Ditinjau dari usia terbanyak adalah 

pada rentang 20-21 tahun yaitu 45,2%. Sedangkan dari status, lebih separuh ada Mahasiswa 

62,1% dan diikuti dengan bekerja 28,9%. 

 

Variabel dan Instrumen Penelitian 

Variabel X1 dalam penelitian ini adalah loneliness. Loneliness adalah sejauh mana seseorang 

merasa kesepian atau terisolasi dalam kehidupannya sehari-hari. Alat ukur yang digunakan 

untuk mengukur loneliness adalah The 11-item De Jong Gierveld Loneliness Scale yang 

dikembangkan oleh Gierveld dan Tilburg (2006) dan telah diadaptasi oleh Zanah dan Rahardjo 

(2020) ke dalam bahasa Indonesia. Skor tinggi pada skala ini mengindikasikan tingkat 

loneliness yang tinggi dan demikian sebaliknya. Alat ukur ini terdiri dari 11 aitem pernyataan, 

termasuk 6 aitem untuk emotional loneliness dan 5 aitem untuk social loneliness. Contoh aitem 

1 “Saya mengalami rasa kekosongan dalam hidup”, 2 “Saya merasa lingkaran teman dan 

kenalan saya terlalu terbatas”. Penelitian ini menggunakan skala model Likert yang 

dimodifikasi menjadi empat pilihan respon, peneliti memutuskan untuk tidak menyertakan opsi 

respon netral karena menurut Golberg (1981), adanya pemilihan respon netral dapat 

mengindikasikan ketidakpastian atau keraguan responden dalam merespon pernyataan. 

Responden mungkin memilih respon netral karena mereka menghadapi kesulitan dalam 

menginterpretasi pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Dengan demikian pilihan respon yang 

disediakan yaitu 1 = Sangat Sesuai dengan Diri Saya (SS), 2 = Sesuai dengan Diri Saya (S), 3 
= Tidak Sesuai dengan Diri Saya (TS), 4 = Sangat Tidak Sesuai dengan Diri Saya (STS). Skala 

versi Bahasa Indonesia ini telah menunjukkan reliabilitas 0,83 (Zanah & Rahardjo, 2020). 

Dalam penelitian ini, skala ini telah dilakukan tryout pada 53 subjek sebelum digunakan untuk 

pengambilan data dan skala ini mendemonstrasikan reliabilitas 0,87. 
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Variabel X2 dalam penelitian ini adalah self-control. Self-Control adalah suatu kemampuan 

seseorang untuk mengatur atau menahan dirinya dari suatu keinginan. Alat ukur yang 

digunakan adalah Brief Self-Control Scale (BSCS) yang dikembangkan oleh Tangney dkk., 

(2004) dan telah diadaptasi oleh Arifin dan Milla (2020) ke dalam bahasa Indonesia. Self-

control diukur dengan melihat 5 aspek dari Tangney dkk., (2004) yaitu self discipline, non 

impulsive, healthy habits, work ethic, dan reliability. Alat ukur ini terdiri dari 13 aitem 

pernyataan. Contoh aitem 1 “Saya kesulitan menghentikan kebiasaan buruk”, 2 “Terkadang 

saya tidak bisa menghentikan diri saya dari sesuatu, meskipun saya tahu itu salah”. Penelitian 

ini menggunakan skala model Likert yang dimodifikasi menjadi empat pilihan respon, peneliti 

memutuskan untuk tidak menyertakan opsi respon netral karena menurut Golberg (1981), 

adanya pemilihan respon netral dapat mengindikasikan ketidakpastian atau keraguan responden 

dalam merespon pernyataan. Responden mungkin memilih respon netral karena mereka 

menghadapi kesulitan dalam menginterpretasi pertanyaan yang diajukan oleh peneliti. Dengan 

pilihan respon yaitu 1 = Sangat Setuju (SS), 2 = Setuju (S), 3 = Tidak Setuju (TS), dan 4 = 

Sangat Tidak Setuju (STS). Skala versi Bahasa Indonesia ini telah menunjukkan reliabilitas 

0,80 (Arifin & Milla, 2020). Dalam penelitian ini, skala ini telah dilakukan tryout pada 53 

subjek sebelum digunakan untuk pengambilan data dan skala ini mendemonstrasikan 

reliabilitas 0,79. 

 

Variabel Y dalam penelitian ini adalah social media disorder. Social media disorder adalah 

suatu ketergantungan dan kesibukan aktivitas pada social media yang berlebihan. Alat ukur 

yang digunakan adalah Social Media Disorder (SMD) yang dikembangkan oleh Van den 

Eijnden dkk., (2016) dan telah diadaptasi oleh Putri (2019) ke dalam bahasa Indonesia. Alat 

ukur ini menurut Van den Eijnden dkk., (2016) terdiri dari 9 aspek, diantaranya 1. 

Preoccupation, 2. tolerance, 3. withdrawal, 4. persistence, 5. escape, 6. problems, 7. deception, 

8. displacement, 9. conflict. Alat ukur ini terdiri dari 27 aitem pernyataan. Contoh aitem 1 “Saya 

sering mengabaikan orang-orang di sekitar saya (misalnya, keluarga atau teman) karena 

menggunakan media sosial Instagram”, 2 “Saya sering menggunakan media sosial Instagram 

untuk melarikan atau melepaskan diri dari perasaan sedih, kecewa, dan marah. Penelitian ini 

menggunakan skala model Likert dengan empat pilihan respon, yaitu 1 = Tidak Pernah, 2 = 

Jarang, 3 = Sering, 4 = Selalu. Skala versi Bahasa Indonesia ini telah menunjukkan reliabilitas 

0,83 (Putri, 2019). Dalam penelitian ini, skala ini telah dilakukan tryout pada 53 subjek sebelum 

digunakan untuk pengambilan data dan skala ini mendemonstrasikan reliabilitas 0,94. 

 

Prosedur dan Analisis Data 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahap, yaitu tahap persiapan, pelaksanaan, dan 

analisis data penelitian. Tahap pertama yang dilakukan peneliti adalah membuat latar belakang 

mengenai fenomena yang berkaitan dengan topik penelitian yang terjadi pada emerging 

adulthood, hal ini guna melatar belakangi penelitian yang akan dilakukan. Setelah latar 

belakang telah tersusun, selanjutnya peneliti menyusun kajian teori berdasarkan variabel yang 

diambil mengenai loneliness, self-control, dan social media disorder. Selanjutnya, peneliti 

melakukan penentuan skala yang akan digunakan dalam penelitian nanti.  

 

Tahap kedua yaitu pelaksanaan, pada tahap ini peneliti melakukan tryout terhadap kuesioner 

terkait loneliness, self-control, dan social media disorder. Try out ini dilakukan guna melihat 

apakah skala yang telah ditentukan dapat mengukur variabel yang ingin diteliti dan menguji 

validitas dan reliabilitas suatu skala atau alat ukur. Setelah dilakukannya uji validitas dan 

reliabilitas, kuesioner disebarkan dengan kriteria yang telah ditentukan dalam penelitian. 

Penyebaran kuesioner dilakukan dengan menggunakan Google Form. Skala disebarkan kepada 
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subjek melalui media online seperti aplikasi Instagram, Twitter, maupun Whatsapp. Dengan 

penggunaan Google Form, diharapkan dapat mempermudah peneliti untuk membagikan 

kuesioner secara luas kepada subjek yang hendak mengisi walaupun berada di tempat yang 

berjauhan.  

 

Tahap ketiga adalah analisa data, pada tahap ini hasil jawaban responden yang telah didapatkan 

akan dianalisis menggunakan SPSS dan akan dilakukan coding data menggunakan Microsoft 

Excel dengan data yang sudah diunduh dari Google Form terlebih dahulu untuk mengelola hasil 

penelitian dengan mudah. Selanjutnya, akan dilakukan uji normalitas terlebih dahulu lalu 

setelah itu dilanjutkan analisis menggunakan uji regresi linier berganda untuk mengetahui 

apakah hipotesis dapat diterima atau tidak. 

 

HASIL PENELITIAN 

 

Analisis yang pertama dilakukan adalah deskriptif analisis untuk mendapatkan gambaran dari 

keseluruhan subjek yang hasilnya dapat dibaca pada tabel di bawah ini:  

 

Tabel  2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Variabel Mean SD Kategori Frekuensi Presentase 

 

Social Media Disorder 

 

68.19 

 

 

16.775 

 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Total 

314 

0 

0 

314 

100% 

0% 

0% 

100% 

 

Loneliness 

 

27.14 

 

 

4.794 

 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Total 

314 

0 

0 

314 

100% 

0% 

0% 

100% 

 

Self-Control 

 

33.81 

 

 

5.324 

 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Total 

17 

235 

62 

314 

5.4% 

74.8% 

19.7% 

100% 

 

Berdasarkan tabel diatas, dapat ditunjukkan bahwa keseluruhan subjek menunjukkan social 

media disorder yang berada di kategori rendah (M = 68,19; SD = 16,775) dengan subjek 314 

atau 100%. Selain itu, keseluruhan subjek menunjukkan loneliness yang berada di kategori 

rendah (M = 27,14; SD = 4,794) dengan subjek 314 atau 100%. Sedangkan pada variabel self-

control, subjek terbagi ke dalam 3 kategori yaitu 235 atau 74,8% berada di kategori sedang, 62 

atau 19,7% berada di kategori tinggi, 17 atau 5,4% berada di kategori rendah (M = 33,81; SD 

= 5,324). 

 

Uji normalitas, dilakukan dengan menguji nilai residual menggunakan Kolmogorov-Smirnov 

dengan syarat jika nilai signifikansi >0,05 maka dinyatakan data berdistribusi normal, jika 
sebaliknya nilai signifikansi <0,05 maka data dinyatakan tidak berdistribusi normal. Nilai yang 

didapatkan setelah dilakukan uji normalitas yaitu 0,092 > 0,05 maka data dinyatakan 

berdistribusi  normal. Selanjutnya, uji hipotesis dilakukan menggunakan uji regresi linier 

berganda yang hasilnya sebagai berikut: 
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Tabel  3 Uji Regresi Linier Berganda 

ANOVA 

Model  Sum of 

Squares 

df Mean 

Square 

F p 

H1 Regression 10576.975 2 5288.487 21.223 <.000 

 Residual 77497.560 311 249.188   

 Total 88074.535 313    

Variabel terikat: Social Media Disorder 

 

Coefficients 

Model  Unstandardized  Standart 

Error 

Standardized t    P Correlations 

Zero Order 

1 Intercept 51.194  10.231  5.004 <.000  

Loneliness 1.017  0.208 0.291 4.887 <.000 .335 

Self-

Control 
-0.313  0.187 -0.099 -1.674 >.095 

.229 

Catatan. : R2 = 0.120 

 

Hasil analisis menunjukkan bahwa secara simultan loneliness dan self-control mempengaruhi 

social media disorder. Pada analisis ini, R2 menunjukkan nilai 0,120 atau 12% yang artinya 

menunjukkan bahwa 12% besarnya kontribusi pengaruh dari kedua variabel independen 

(loneliness dan self-control) terhadap variabel dependen (social media disorder), sedangkan 

sisanya sebesar 88% yang merupakan kontribusi pengaruh terhadap Instagram social media 

disorder di luar penelitian ini. Kemudian secara parsial ditemukan loneliness secara signifikan 

berkontribusi sebagai pengaruh terhadap social media disorder dengan nilai t hitung = 4,887 > 

1,649 mempengaruhi secara positif terhadap Instagram social media disorder dengan koefisien 

sebesar 0,291. Artinya, semakin tinggi tingkat loneliness pada emerging adulthood, maka 

semakin tinggi  social media disorder,  serta memberikan sumbangan pengaruhnya sebesar 

9,7%.  Kemudian, diketahui bahwa self-control dengan nilai t hitung = -1,674 < 1,649 yang 

mengindikasikan bahwa self-control secara parsial tidak berpengaruh terhadap Instagram social 

media disorder. 

 

DISKUSI 

 

Pengaruh Loneliness terhadap Instagram Social Media Disorder pada Emerging 

Adulthood 

Hasil analisis menunjukkan bahwa tingkat kesepian (loneliness) memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap gangguan media sosial (social media disorder) pada Instagram (β = 0,291, 

p = 0,000). Artinya, semakin tinggi tingkat kesepian, semakin besar kemungkinan individu 

mengalami gangguan media sosial pada platform Instagram. Kontribusi dari loneliness terhadap 

gangguan media sosial sebesar 9,7% dari total dampak menegaskan peran penting loneliness 

dalam fenomena ini. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menemukan bahwa 

loneliness memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku penggunaan media sosial, 

termasuk Instagram. Hasil ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Rachubińska dkk., (2021) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara perasaan 

kesepian dan tingkat keterlibatan individu dalam media sosial. Hal ini dapat terjadi karena 

ketika seseorang merasakan loneliness atau kesepian, mereka cenderung mencari cara untuk 

mengatasi perasaan tersebut. Dalam hal ini, media sosial seperti Instagram menjadi salah satu 
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alternatif yang dapat dijangkau dengan mudah untuk meredakan kekosongan interaksi sosial 

yang dirasakan. Loneliness menjadi faktor pendorong dalam upaya individu untuk mencari 

koneksi dan validasi sosial melalui interaksi online. Tingkat penggunaan media sosial memiliki 

pengaruh signifikan dalam mengurangi perasaan kesepian pada individu (Candra, 2017). 

Loneliness sendiri adalah kondisi emosional dan kognitif yang timbul dari keinginan untuk 

menjalin hubungan dekat namun tidak dapat dipenuhi (Branscombe & Baron, 2017). Fenomena 

ini, sejalan dengan temuan sebelumnya, mengindikasikan bahwa individu yang merasakan 

kesepian cenderung mencari hobi yang menyenangkan, seperti menggunakan platform media 

sosial termasuk Instagram, sebagai pelampiasan saat merasa kesepian (Gierveld & Tilburg, 

2006; Sønderby & Wagoner, 2013). Hal ini dapat terjadi karena ketika individu merasakan 

kesepian, mereka cenderung mencari cara untuk mengatasi perasaan tersebut. Loneliness, 

sebagaimana dijelaskan oleh teori usia perkembangan Erikson, berkaitan erat dengan tahap 

kedekatan versus loneliness pada masa emerging adulthood. Pada tahap ini, individu berupaya 

membangun hubungan yang intim, dan ketika kebutuhan ini tidak terpenuhi, mereka bisa 

mengalami social loneliness (Feldman & Papalia, 2017). Dalam kondisi mengalami loneliness, 

individu mencari cara untuk meredakan perasaan kesepian, dan media sosial seperti Instagram 

menjadi pelarian yang mudah untuk mengisi kekosongan tersebut. Kesenjangan antara harapan 

individu terhadap hubungan sosial yang diinginkan dan kenyataan interaksi sosial yang ada 

dapat memunculkan perasaan loneliness (Gierveld & Tilburg, 2006). Ketika individu merasa 

kurangnya koneksi sosial dalam kehidupan nyata, mereka cenderung mencari validasi sosial 

melalui platform media sosial, seperti Instagram. Dorongan untuk mendapatkan perhatian dan 

interaksi dari konten yang mereka bagikan di media sosial dapat menjadi pelampiasan dari 

perasaan loneliness. 

 

Adanya lonjakan perhatian terhadap media sosial ketika individu merasakan loneliness bisa 

dijelaskan melalui kebutuhan untuk mencari pengakuan atau validasi sosial (Andreassen dkk., 

2016). Dalam situasi loneliness, penerimaan positif dalam bentuk like, komentar, dan reaksi 

lainnya dapat memberikan kepuasan sementara untuk mengatasi perasaan kesepian. Interaksi 

di media sosial khususnya pada platform visual seperti Instagram, memberikan kesempatan 

untuk berinteraksi dan merasa terhubung dengan orang lain, meskipun secara virtual. Dengan 

demikian, penggunaan Instagram dalam kondisi loneliness bisa menjadi sumber pelarian yang 

mengarah pada terbentuknya social media disorder. 

 

Berdasarkan hasil deskriptif yang dilakukan, seluruh subjek dalam penelitian ini menunjukkan 

tingkat rendah dalam kedua variabel yang diamati, yaitu loneliness dan Instagram social media 

disorder. Kesimpulan ini didasarkan pada distribusi subjek yang mencerminkan bahwa 

seluruhnya memiliki tingkat rendah pada kedua variabel tersebut. Hasil uji deskriptif yang 

menunjukkan tingkat rendah loneliness secara umum pada subjek juga diikuti dengan tingkat 

rendah Instagram social media disorder. Ini menggambarkan hubungan yang positif antara 

kedua variabel tersebut, mengindikasikan bahwa semakin rendah tingkat loneliness, semakin 

rendah pula tingkat Instagram social media disorder. 

 

Pengaruh ini bisa terjadi karena adanya kecenderungan bahwa individu dengan tingkat kesepian 

atau loneliness yang rendah cenderung memiliki pola penggunaan media sosial seperti 

Instagram yang lebih terkendali dan seimbang. Mereka mungkin menggunakan platform 

tersebut untuk kepentingan yang lebih sehat, seperti menjaga koneksi sosial tanpa harus 

mengalami gangguan yang signifikan terhadap aktivitas harian atau kesehatan mental mereka. 

Hal ini menunjukkan pentingnya keseimbangan penggunaan media sosial, terutama dalam 

konteks kecenderungan pengguna muda, seperti dalam fase emerging adulthood, yang pada 
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dasarnya sedang mengeksplorasi dan menyesuaikan diri dengan kemandirian dan identitas baru 

mereka. Dengan demikian, tingkat loneliness yang rendah dapat berkorelasi dengan 

penggunaan yang lebih terkendali dan positif terhadap Instagram dalam kelompok tersebut. 

 

Pengaruh Self-Control terhadap Instagram Social Media Disorder pada Emerging 

Adulthood  

Dalam hasil analisis, ditemukan bahwa secara parsial, self-control tidak memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap gangguan media sosial pada platform Instagram (β = -0,099, p = 

0,095). Hal ini menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, tidak terdapat bukti yang kuat untuk 

mendukung adanya hubungan yang signifikan antara tingkat self-control dengan gangguan 

media sosial pada Instagram pada emerging adulthood. Hasil ini berbeda dengan penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh beberapa ahli. Teori-teori sebelumnya, seperti yang disajikan 

oleh Widiana dkk., (2011) dan Shindia dkk., (2014), mengindikasikan bahwa self-control 

memainkan peran penting dalam penggunaan media sosial, khususnya dalam konteks 

kecanduan atau gangguan penggunaan. Studi-studi sebelumnya ini menegaskan bahwa individu 

dengan kontrol diri yang kuat cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengatur 

perilaku mereka di lingkungan online. 

 

Namun, hasil analisis dalam penelitian ini tidak secara signifikan menunjukkan adanya 

pengaruh self-control terhadap gangguan media sosial di platform Instagram pada emerging 

adulthood. Interpretasi dari temuan ini menunjukkan bahwa meskipun teori-teori sebelumnya 

telah mengaitkan kurangnya self-control dengan kecenderungan terhadap gangguan dalam 

penggunaan media sosial, penelitian ini tidak dapat secara statistik mengkonfirmasi hubungan 

yang signifikan antara variabel self-control dan gangguan pada platform Instagram dalam 

sampel yang diteliti. Teori-teori dan temuan dari penelitian sebelumnya telah menyoroti bahwa 

individu dengan tingkat self-control yang lebih rendah cenderung mengalami kesulitan dalam 

mengatur perilaku online mereka, sebagaimana yang diperjelas dalam kajian oleh Ghaffara & 

Qodariah (2022) dan Lestari (2019). Namun dalam konteks penelitian ini, hasil analisis tidak 

secara signifikan mendukung hubungan yang kuat antara self-control dan gangguan media 

sosial di platform Instagram pada emerging adulthood. Hal ini dapat dijelaskan karena 

keragaman faktor-faktor yang mungkin mempengaruhi interaksi antara self-control dan 

penggunaan media sosial, terutama dalam konteks platform Instagram pada emerging 

adulthood. Kompleksitas lingkungan digital yang cepat berubah dan peran berbagai variabel 

tambahan yang tidak tercakup dalam penelitian ini, seperti faktor lingkungan online yang 

dinamis dan pengaruh dari sejumlah faktor psikologis, dapat memainkan peran penting dalam 

mengubah dinamika hubungan antara self-control dan gangguan media sosial. 

 

Selain itu, individu pada emerging adulthood cenderung mengalami transisi yang signifikan 

dalam menjelajahi identitas, eksplorasi diri, dan pemahaman tentang interaksi online yang 

sehat. Sebagian besar variabilitas perilaku online tidak hanya bergantung pada self-control 

semata, melainkan juga dipengaruhi oleh dinamika psikologis yang lebih kompleks, seperti 

kebutuhan akan validasi sosial, FOMO (Fear of Missing Out), dan komparasi sosial, seperti 

yang disoroti oleh Marino dkk., (2018) dan penelitian lainnya. Ketidaksesuaian antara temuan 

ini dengan teori-teori sebelumnya juga dapat disebabkan oleh perubahan dinamika perilaku 

online yang terus berkembang, terutama di kalangan emerging adulthood, yang seringkali lebih 

rentan terhadap pengaruh lingkungan sosial dan teknologi yang berubah dengan cepat. 

 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan variasi dalam tingkat self-control di antara subjek 

penelitian, dimana sebagian besar dari mereka menunjukkan tingkat self-control yang berada 
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di kategori sedang, diikuti oleh sebagian kecil yang memiliki tingkat tinggi, dan minoritas 

dengan tingkat rendah. Namun, meskipun terdapat perbedaan dalam tingkat self-control, hal ini 

tidak berhubungan langsung dengan tingkat gangguan penggunaan sosial media Instagram 

subjek yang menunjukkan rendahnya tingkat gangguan media sosial. Ini mengindikasikan 

bahwa self-control tidak selalu berkorelasi dengan tingkat gangguan media sosial yang 

signifikan di platform Instagram. Meskipun teori sebelumnya menyoroti peran self-control 

dalam mengelola perilaku online, hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hubungan antara 

self-control dan gangguan media sosial bisa jauh lebih kompleks dari yang diantisipasi.  

 

Dari segi distribusi variabel, seluruh subjek menunjukkan rendahnya tingkat gangguan media 

sosial pada platform Instagram, meskipun terdapat variasi dalam tingkat self-control. Hal ini 

menandakan bahwa faktor-faktor lain mungkin turut berperan dalam menentukan tingkat 

gangguan media sosial yang dialami individu, selain hanya tingkat self-control yang diamati. 

Hasil uji hipotesis yang tidak menemukan pengaruh signifikan antara self-control dan gangguan 

media sosial pada platform Instagram memperkuat hubungan ini. Distribusi variabel dari data 

deskriptif menunjukkan bahwa dalam penelitian ini, tingkat self-control yang berbeda tidak 

secara langsung mengindikasikan tingkat gangguan media sosial yang berbeda pada platform 

Instagram. 

 

Dalam penelitian ini, penting untuk dicatat bahwa penelitian ini tidak mengurangi pentingnya 

self-control dalam konteks penggunaan media sosial, tetapi menunjukkan bahwa hubungan 

antara self-control dan gangguan pada platform Instagram pada emerging adulthood mungkin 

lebih kompleks daripada yang telah dibahas dalam penelitian sebelumnya. Diperlukan studi 

lebih lanjut yang lebih terfokus dan mendalam untuk memahami lebih baik interaksi antara self-

control dan gangguan media sosial dalam konteks yang berkembang ini. 

 

Potensi faktor-faktor lain yang tidak tercakup dalam penelitian ini, serta keragaman cara 

individu dalam mengelola self-control mereka dalam lingkungan digital yang cepat berubah, 

mungkin juga memiliki kontribusi terhadap ketidaksignifikan hasil dari self-control terhadap 

gangguan media sosial pada platform Instagram dalam penelitian ini. Untuk memperdalam 

pemahaman ini, penelitian mendatang dapat mengarah pada analisis yang lebih terfokus 

terhadap dinamika individu dalam mengatur self-control mereka dalam penggunaan media 

sosial, serta faktor-faktor tambahan yang mungkin mempengaruhi interaksi antara self-control 

dan gangguan media sosial pada platform Instagram pada emerging adulthood. 

 

Pengaruh Loneliness dan Self-Control terhadap Instagram Social Media Disorder pada 

Emerging Adulthood 

Hasil analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa kedua variabel, loneliness dan self-

control, memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap tingkat social media disorder pada 

tahap emerging adulthood. Dari hasil statistik yang diperoleh, loneliness dan self-control sama-

sama memberikan pengaruh terhadap tingkat social media disorder. Namun, terdapat 

perbedaan yang signifikan dalam kontribusi masing-masing faktor terhadap gangguan 

penggunaan media sosial. 

 

Loneliness memiliki kontribusi yang signifikan pada tingkat social media disorder pada tahap 

emerging adulthood, dengan sumbangan pengaruh sebesar 9,7%. Hal ini menunjukkan bahwa 

individu yang merasa kesepian cenderung memiliki risiko lebih tinggi untuk mengalami 

gangguan penggunaan media sosial. Loneliness, sebagai faktor psikologis, memainkan peran 

penting dalam pola perilaku penggunaan media sosial pada kelompok ini. Sementara itu, self-
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control juga berkontribusi pada social media disorder, meskipun dengan sumbangan pengaruh 

yang lebih rendah, hanya sebesar 2,3%. Ini menandakan bahwa tingkat self-control individu 

juga mempengaruhi penggunaan media sosial, namun peran loneliness tampaknya lebih 

dominan dalam mempengaruhi perilaku tersebut pada tahap emerging adulthood. Sisanya, 

sebesar 88% merupakan kontribusi pengaruh terhadap Instagram social media disorder di luar 

penelitian ini, seperti jenis kelamin, keberadaan hobi, keberhasilan di pendidikan, waktu yang 

dihabiskan di media sosial, status ekonomi, tingkat pendidikan, depresi, kecemasan, dan faktor-

faktor psikologis lainnya yang telah terkait dengan gangguan penggunaan media sosial (Ergün 

& Alkan, 2020). 

 

Loneliness memainkan peran penting dalam hubungannya dengan social media disorder. Hal 

ini dapat dilihat melalui kontribusi signifikan loneliness dalam menjelaskan variabilitas social 

media disorder pada tahap emerging adulthood. Sejalan dengan temuan ini, Young (2010) telah 

menyoroti bahwa perasaan kesepian dapat memicu perilaku berlebihan dalam penggunaan 

media sosial, termasuk Instagram. Munculnya kecanduan media sosial dapat dijelaskan melalui 

perasaan kurangnya koneksi sosial yang kemudian diisi oleh aktivitas online (Candra, 2017). 

Hal ini menunjukkan bahwa individu yang merasa kesepian cenderung lebih rentan terhadap 

gangguan penggunaan media sosial, khususnya Instagram. 

 

Di sisi lain, kontribusi self-control, meskipun tidak sebesar kontribusi loneliness, juga 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap social media disorder pada emerging 

adulthood. Teori dan penelitian sebelumnya menegaskan bahwa self-control berperan dalam 

mengatur perilaku online individu (Widiana dkk., 2011). Faktor ini menggarisbawahi bahwa 

kemampuan untuk mengendalikan impuls dan pengelolaan perilaku online berperan dalam 

mempengaruhi sejauh mana seseorang terlibat dalam kegiatan media sosial, termasuk perilaku 

yang dapat mengarah pada kecanduan. Namun, perlu diketahui bahwa peran loneliness terlihat 

lebih dominan dalam mempengaruhi social media disorder dibandingkan dengan self-control 

pada emerging adulthood. Hal ini sesuai dengan temuan terdahulu yang menyoroti pentingnya 

loneliness dalam konteks penggunaan media sosial (Candra, 2017; Marino dkk., 2018). 

Loneliness menjadi salah satu pemicu utama yang memotivasi individu untuk mencari 

penghiburan dan koneksi dalam lingkungan online, sehingga meningkatkan risiko terjadinya 

gangguan penggunaan media sosial. 

 

Dalam kerangka penelitian ini, loneliness dan self-control memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang kompleksitas interaksi psikologis yang mendasari social media disorder 

pada tahap emerging adulthood. Menurut Hasanah (2021) dan Putri dkk., (2022), loneliness 

dan self-control saling berkaitan dalam konteks adiksi internet, menggarisbawahi kompleksitas 

hubungan psikologis yang berkaitan dengan perilaku online. Dari tinjauan teoritis dan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel, loneliness dan self-control, memiliki peran 

yang penting dalam menjelaskan tingkat social media disorder pada tahap emerging adulthood. 

Faktor loneliness dan self-control memainkan peran yang berbeda namun signifikan dalam 

pengembangan gangguan penggunaan media sosial pada kelompok ini. Hal ini menunjukkan 

pentingnya pengembangan strategi intervensi yang tidak hanya mempertimbangkan 

peningkatan self-control, tetapi juga penanganan perasaan kesepian dalam upaya mengurangi 

risiko social media disorder pada emerging adulthood. 

 

Penelitian ini memberikan wawasan mendalam tentang pengaruh loneliness dan self-control 

terhadap social media disorder pada tahap emerging adulthood. Kelebihannya terletak pada 

kontribusi terhadap pemahaman perilaku penggunaan media sosial pada kelompok usia ini 
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(emerging adulthood), memperkaya literatur psikologi terkait fenomena aktual, serta menyoroti 

pentingnya hubungan antara masalah psikologis dengan penggunaan media sosial pada era 

digital. Namun, keterbatasannya meliputi kemungkinan keterbatasan dalam generalisasi hasil 

karena fokus pada satu kelompok usia dan satu jenis sosial media yaitu Instagram. 

Kemungkinan tidak mempertimbangkan semua variabel yang mempengaruhi social media 

disorder dan adanya potensi dalam metode pengukuran atau pendekatan statistik yang 

digunakan. Pemahaman terhadap kelebihan dan keterbatasan ini memberikan landasan penting 

untuk pengembangan studi lanjutan atau strategi intervensi yang lebih tepat dalam menangani 

gangguan penggunaan media sosial pada tahap emerging adulthood. 

 

SIMPULAN DAN IMPLIKASI 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini  yang diperoleh dari 314 subjek dengan kategori emerging 

adulthood, analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa sekitar 12% dari variabilitas 

tingkat social media disorder pada tahap emerging adulthood dapat dijelaskan oleh loneliness 

dan self-control (R2 = 0,120). Sisanya, sekitar 88% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang 

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. Faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi 

terhadap social media disorder termasuk variabel yang disebutkan oleh Ergun dan Alkan 

(2020) seperti jenis kelamin, keberadaan hobi, keberhasilan di universitas, waktu yang 

dihabiskan di media sosial, status ekonomi, serta faktor psikologis seperti depresi dan 

kecemasan. 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memotivasi individu untuk lebih memahami diri mereka sendiri 

khususnya dalam tingkatan loneliness dan self-control dengan menyadari bagaimana loneliness 

dan self-control dapat mempengaruhi penggunaan sosial media, sehingga individu dapat 

mengambil langkah yang lebih cerdas dalam menggunakan media sosial mereka. Bagi 

pengguna Instagram dalam tahap emerging adulthood, disarankan untuk mengembangkan 

kebiasaan sehat dalam penggunaan media sosial. Hal ini meliputi pengaturan batas waktu layar, 

memilih konten yang memberikan dampak positif, dan mengatur waktu untuk istirahat dari 

penggunaan online guna menjaga keseimbangan dengan kegiatan offline. Studi berikutnya 

diharapkan dapat memperluas cakupan dengan melibatkan kelompok usia yang lebih bervariasi 

dan mempertimbangkan berbagai platform media sosial. Penelitian yang memperhitungkan 

faktor-faktor lingkungan, seperti tekanan sosial dari platform yang berbeda, dapat memberikan 

pandangan yang lebih holistik tentang gangguan penggunaan media sosial.  
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Lampiran 1 Instrumen Penelitian dan Blue Print The 11-aitem De Jong Gierveld 

Loneliness Scale, Brief Self-Control Scale, Social Media Disorder 

 

• The 11-aitem De Jong Gierveld Loneliness Scale (X1) 

Petunjuk Pengisian Jawaban : Pilihlah salah satu pilihan jawaban di bawah ini yang 

paling sesuai dengan Anda. Jawaban yang tersedia menunjukkan: 

1 = Sangat Sesuai dengan Diri Saya (SS) 

2 = Sesuai dengan Diri Saya (S) 

3 = Tidak Sesuai dengan Diri Saya (TS) 
4 = Sangat Tidak Sesuai dengan Diri Saya (STS) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Ada banyak orang yang bisa saya andalkan ketika 

saya memiliki masalah 

    

2. Saya mengalami rasa kekosongan dalam hidup     

3. Saya sering merasa ditolak     

4. Ada banyak orang yang bisa saya percayai 

sepenuhnya 

    

5. Selalu ada seseorang yang bisa saya ajak 

bicaratentang masalah saya sehari-hari 

    

6. Saya merasa lingkaran teman dan kenalan saya 

terlalu terbatas 

    

7. Saya rindu memiliki teman akrab     

8. Saya bisa menelepon teman saya kapan pun saya 

membutuhkannya 

    

9. Saya rindu untuk dekat dengan orang di sekitar     

10. Saya merindukan rasa senang saat menemaniorang 

lain 

    

11. Ada cukup banyak orang yang saya rasa dekat 

dengan saya 

    

 

 

No. Aspek Nomor Aitem Total Aitem 

Favorable Unfavorable 

1. Emotional 

loneliness 

2, 3, 6, 7, 9, 10 - 6 

2. Social 

loneliness 

- 1, 4, 5, 8, 11 5 

Total Aitem 6 5 11 
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• Brief Self-Control Scale (X2) 

Petunjuk Pengisian Jawaban : Pilihlah salah satu pilihan jawaban di bawah ini yang 

paling sesuai dengan Anda. Jawaban yang tersedia menunjukkan: 

1 = Sangat Setuju (SS) 

2 = Setuju (S) 

3 = Tidak Setuju (TS) 

4 = Sangat Tidak Setuju (STS) 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1. Secara umum, saya dapat menahan godaan apa pun 
dengan baik 

    

2. Saya kesulitan menghentikan kebiasaan buruk     

3. Saya pemalas     

4. Saya mengatakan hal-hal yang tidak pantas     

5. Saya melakukan beberapa hal buruk jika hal 

tersebut menyenangkan 

    

6. Saya berharap saya memiliki lebih banyak 

kedisiplinan diri 

    

7. Kenikmatan dan kesenangan kadang menahan saya 

untuk menyelesaikan pekerjaan 

    

8. Saya kesulitan berkonsentrasi     

9. Saya dapat bekerja dengan efektif dalam meraih 

tujuan jangka panjang 

    

10. Terkadang saya tidak bisa menghentikan diri saya 

dari sesuatu, meskipun saya tahu itu salah 

    

11. Saya sering bertindak tanpa mempertimbangkan 

seluruh alternatif 

    

12. Saya menolak hal – hal yang buruk untuk diri saya     

13. Orang-orang mengatakan saya memiliki 

kedisiplinan diri yang kuat 

    

 

 

No. Aspek Nomor Aitem Total Aitem 

Favorable Unfavorable 

1. Self discipline 1 2, 6, 8, 10 5 

2. Non Impulsive - 4, 11 2 

3. Healthy habits 12, 13 5 3 

4. Work ethic - 3, 7 2 

5. Reliability 9 - 1 

Total Aitem 4 9 13 
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• Social Media Disorder (Y)  

Petunjuk Pengisian Jawaban : Pilihlah salah satu pilihan jawaban di bawah ini yang 

paling sesuai dengan Anda. Jawaban yang tersedia menunjukkan: 

1 = Tidak Pernah 

2 = Jarang 

3 = Sering 

4 = Selalu 

No. Pernyataan 1 2 3 4 

1. Saya sering merasa kesulitan untuk tidak melihat 
pesan di media sosial instagram saya ketika 

mengerjakan yang lain (misalnya, tugas kuliah atau 

pekerjaan sehari–hari) 

    

2. Saya merasa perlu menggunakan media sosial 

instagram lebih sering lagi 

    

3. Saya sering merasa cemas atau gelisah jika tidak 

dapat melihat pesan terbaru di media sosial 

instagram 

    

4. Saya mencoba mengurangi penggunaan media sosial 

instagram, tetapi gagal 

    

5. Saya sering menggunakan media sosial instagram 

untuk mengalihkan pikiran dari masalah 

    

6. Saya sering tidak memperhatikan saat beraktivitas di 

kampus, saat mengerjakan pekerjaan rumah karena 

sedang menggunakan media sosial instagram 

    

7. Saya sering berbohong kepada orang tua atau teman 

tentang lamanya waktu yang di habiskan untuk 

media sosial instagram 

    

8. Saya sering mengabaikan orang–orang di sekitar 

saya (misalnya, keluarga atau teman) karena 

menggunakan media sosial instagram 

    

9. Saya memiliki banyak masalah serius di kampus atau 

di tempat kerja karena menghabiskan terlalu banyak 

waktu untuk mengakses untuk media sosial 

instagram 

    

10. Saya tidak lagi dapat memikirkan hal lain secara 

teratur di saat menggunakan media sosial instagram 

    

11. Saya merasakan kebutuhan untuk memeriksa pesan 

di media sosial instagram lebih sering lagi 

    

12. Saya sering merasa marah atau frustrasi jika tidak 

dapat menggunakan media sosial instagram 

    

13. Saya mencoba menghabiskan lebih sedikit waktu 

media sosial instagram, tetapi gagal 

    

14. Saya sering menggunakan media sosial instagram 

untuk mengalihkan dari memikirkan hal–hal yang 

tidak menyenangkan 

    

15. Saya sering merasa tidak cukup tidur karena 

menggunakan media sosial instagram hingga larut 

malam 
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16. Saya sering menyembunyikan penggunaan media 

sosial instagram dari orang lain 

    

17. Saya sering tidak tertarik melakukan hobi atau 

kegiatan lain karena lebih mengutamakan 

menggunakan media sosial instagram 

    

18. Saya mengalami konflik serius dengan orang tua dan 

saudara kandung karena penggunaan media sosial 

instagram 

    

19. Saya sering menunggu postingan terbaru di media 

sosial instagram 

    

20. Saya sering merasa tidak puas karena ingin 

menghabiskan lebih banyak waktu 

menggunakan/mengakses media sosial instagram 

    

21. Saya sering merasa tidak nyaman ketika tidak bisa 

menggunakan media sosial instagram 

    

22. Saya tidak dapat berhenti menggunakan media sosial 

instagram, meskipun orang lain mengharuskan saya 

untuk berhenti  

    

23. Saya sering menggunakan media sosial instagram 

untuk melarikan/ melepaskan diri dari perasaan 

negatif (sedih, kecewa, dan marah) 

    

24. Saya sering bertengkar dengan orang lain karena 

penggunaan media sosial instagram 

    

25. Saya sering menggunakan media sosial instagram 

secara diam–diam 

    

26. Saya sering mengabaikan kegiatan lain (misalnya, 

hobi, olahraga) karena ingin menggunakan media 

sosial instagram 

    

27. Saya kehilangan persahabatan atau hubungan yang 

penting karena menghabiskan terlalu banyak waktu 

untuk mengakses media sosial instagram 

    

 

 

  No. Aspek Nomor Aitem Total Aitem 

1. Preoccupation 1, 10, 19 3 

2. Tolerance 2, 11, 20 3 

3. Withdrawal 3, 12, 21 3 

4. Persistence 4, 13, 22 3 

5. Escape 5, 14, 23 3 

6. Problems 6, 15, 24 3 

7. Deception 7, 16, 25 3 

8. Displacement 8, 17, 26 3 

9. Conflict 9, 18, 27 3 

 Total Aitem  27 
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Lampiran 2. Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel X1 

 

• Validitas  

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X1.1 26.11 39.564 .634 .857 

X1.2 25.87 37.848 .687 .852 
X1.3 25.96 39.306 .599 .859 

X1.4 25.85 40.669 .498 .866 

X1.5 26.32 39.991 .541 .863 

X1.6 25.60 42.321 .379 .873 

X1.7 25.58 38.440 .694 .852 

X1.8 26.11 39.410 .614 .858 

X1.9 25.62 41.663 .433 .870 

X1.10 25.49 41.062 .459 .868 

X1.11 26.19 37.656 .774 .846 

 

• Reliabilitas  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.872 11 
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Lampiran 3 . Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel X2 

 

• Validitas 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

X2.1 29.11 32.295 .332 .781 

X2.2 29.81 29.925 .576 .759 
X2.3 29.83 29.798 .524 .763 

X2.4 29.45 29.445 .518 .763 

X2.5 29.30 29.715 .515 .764 

X2.6 30.60 33.552 .162 .797 

X2.7 30.15 31.169 .432 .772 

X2.8 29.72 28.515 .684 .747 

X2.9 29.06 33.516 .199 .792 

X2.10 29.68 29.261 .578 .757 

X2.11 29.49 30.524 .490 .767 

X2.12 29.34 33.921 .129 .799 

X2.13 29.58 33.440 .235 .788 

 

• Reliabilitas  

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.788 13 
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Lampiran 4. Analisis Validitas dan Reliabilitas Variabel Y 

 

• Validitas 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean 

if Item 

Deleted 

Scale 

Variance if 

Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

Y.1 54.9434 190.785 .344 .936 

Y.2 55.2830 188.053 .469 .934 
Y.3 55.2642 184.737 .551 .934 

Y.4 54.6415 186.311 .512 .934 

Y.5 54.3396 188.075 .504 .934 

Y.6 55.1887 188.618 .437 .935 

Y.7 55.8113 182.541 .628 .932 

Y.8 55.4340 186.020 .534 .934 

Y.9 56.1132 189.410 .612 .933 

Y.10 55.6038 185.052 .580 .933 

Y.11 55.3774 187.086 .513 .934 

Y.12 55.6038 188.705 .444 .935 

Y.13 54.9245 181.802 .635 .932 

Y.14 54.2830 187.591 .527 .934 

Y.15 55.0377 183.883 .553 .934 

Y.16 55.4528 180.945 .679 .932 

Y.17 55.3962 180.436 .768 .931 

Y.18 56.0943 188.241 .551 .934 

Y.19 55.0943 181.549 .585 .933 

Y.20 55.5660 180.866 .688 .932 

Y.21 55.0943 179.510 .775 .930 

Y.22 55.3774 185.278 .492 .934 

Y.23 54.4151 184.478 .595 .933 

Y.24 56.0377 188.845 .510 .934 

Y.25 55.8302 181.721 .644 .932 

Y.26 55.5094 179.062 .750 .931 

Y.27 56.0566 185.670 .570 .933 

 

• Reliabilitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.936 27 
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Lampiran 5. Informed Consent Online 
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Lampiran 6. Uji Normalitas Data, Mean, Standart Deviation, Modus 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 314 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 15.73518475 

Most Extreme Differences Absolute .047 

Positive .030 

Negative -.047 

Test Statistic .047 

Asymp. Sig. (2-tailed) .092c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

 

Statistics 

 

Social Media 

Disorder Loneliness Self Control 

N Valid 314 314 314 

Missing 0 0 0 

Mean 68.19 27.14 33.81 

Median 68.00 27.00 34.00 

Mode 95 26 38 

Std. Deviation 16.775 4.794 5.324 
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Lampiran 7. Output Regresi Linier Berganda 

 

Variables Entered/Removeda 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Self Control, 

Lonelinessb 

. Enter 

a. Dependent Variable: Social Media Disorder 

b. All requested variables entered. 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .347a .120 .114 15.786 

a. Predictors: (Constant), Self Control, Loneliness 

b. Dependent Variable: Social Media Disorder 

 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 10576.975 2 5288.487 21.223 .000b 

Residual 77497.560 311 249.188   

Total 88074.535 313    

a. Dependent Variable: Social Media Disorder 

b. Predictors: (Constant), Self Control, Loneliness 

 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 51.194 10.231  5.004 .000 

Loneliness 1.017 .208 .291 4.887 .000 

Self 

Control 

-.313 .187 -.099 -1.674 .095 

a. Dependent Variable: Social Media Disorder 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Verifikasi Analisa Data 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Cek Plagiasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


